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Abstracts: Learning media are an essential element in the learning process. Innovative
learning certainly has a significant impact on students' interest and motivation in
learning. This study aims to determine the feasibility of producing leaflets of plants used
in religious traditions as learning media on plantae in Class X Senior High School (SMA
Negeri) 2 Kendari. This study is descriptive. Data collection was conducted using
validation instruments. Four validators carried out validation. Two validators were
lecturers from the Faculty of Tarbiyah and Teacher Science, while the other two were
biology teachers at SMA Negeri 2 Kendari. Data on the feasibility of leaflet teaching
materials on plant material is declared "feasible” to be used as teaching materials in the

learning process.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sains diharapkan
dapat membantu siswa belajar di alam
selkitar dan meningkatkan pengetahuan
ilmiah, contohnya pembelajaran plantae

mempelajari berbagai kelompok
tumbuhan.  (Andriani  dkk., 2023).
Pembelajaran yang dilakukan

diantaranya mengumpulkan informasi
mengenai tumbuhan yang digunakan
dalam tradisis keagamaan. Tumbuhan
yang  digunakan  dalam tradisi
keagamaan suku Bugis perlu diketahui
oleh para pelajar guna menimbulkan rasa
peduli pada lingkungan sekitar. Kegiatan
untuk  meningkatkan  pengetahuan
peserta  didik mengenai  tumbuh-
tumbuhan yang digunakan dalam tradisi
keagamaan melalui pembuatan media
pembelajaran lefleat.

Media pendidikan memanfaatkan
elemen  penting dalam  program
pendidikan dengan cara yang inovatif.
Hal ini sangat membantu meningkatkan
minat dan motivasi siswa untuk belajar
(Ayu dkk., 2022). Salah satu media
pembelajaran yang bisa digunakan
adalah leaflet. leaflet adalah media cetak
yang berbetuk lembaran (dilipat),
dilengkapi dengan gambar dan berisi
ringkasan materi terkait suatu pokok
bahasan (Wahyuni dkk., 2022).

Pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal (Arsyad,
2013). Siswa vyang tidak memiliki
kemampuan untuk memahami materi
pelajaran biologi di kelas pertama dapat
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mengalami kesulitan belajar. Primasari
dkk., (2014) menyatakan bahwa media
memudahkan siswa belajar,
memberikan  pengalaman  konkrit,
menarik perhatian, mengaktifkan indra
siswa, dan membangkitkan dunia teori
dengan realitanya. Pada masa sekarang,
pembelajaran  difokuskan dengan
menyediakan fasilitas yang lengkap dan
inovatif guna menarik perhatian siswa
agar dapat memotivasi siswa untuk
belajar. Primasari dkk., (2014) juga
menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran harus bervariasi, menarik
perhatian, lebih menyenangkan, dapat
memberikan pengalaman belajar
sehinggapeserta didik dapat menangkap
materi pelajaran dengan mudah. Media
yang dapat digunakan sebagai alat bantu
mengajar salah satu contohnya ialah
media bergambar. Media bergambar
dapat berupa komik, cerita bergambar,
flipbook, poster, leaflet dan lain- lain.
Media visual yaitu media yang
dapat dilihat saja, tidak mengandung
unsur suara. Media ini hanya dapat
menyampaikan pesan melalui indra
penglihatan atau hanya dapat dilihat
dengan mata saja, indra lain seperti
telinga tidak dapat difungsikan untuk
media visual (Ades, 2011). Keunggulan
media visual menurut Notoatmodjo
(2010) yaitu mempermudah  dan
mempercepat pemahaman siswa
terhadap pesan yang disajikan dan
dilengkapi dengan warna-warna
sehingga lebih menarik perhatian siswa
pembuatannya relative mudah dan
murah. Adanya pengaruh leaflet dengan
peningkatan pengetahuan yaitu karena
media visual membuat responden lebih
aktif untuk membaca sehingga informasi
yang didapatkan lebih mudah untuk
diingat (Karo & Rohani, 2018). Melalui
media leaflet akan dipaparkan secara
jelas tentang pemanfaatan tumbuhan

dalam  tradisi  keagamaan, vyaitu
pengertian, tujuan, jenis dan
penglasifikasian tumbuhan.

Dengan sifatnya yang mudah dan
ringkas, lelaflet dapat dibawa ke mana-
mana dan dibaca kapan saja
(Notoatmodjo, 2010). Syarat pembuatan
leaflet antara lain menggunakan bahasa
sederhana dan mudah dimengerti oleh
pembacanya. Judul yang digunakan
harus menarik untuk dibaca, tidak
banyak tulisan, sebaiknya
dikombinasikan antara tulisan dan
gambar, materi harus sesuai sasaran
target yang dituju (Lestari dkk., 2021).
Dalam hal ini peneliti lebih memilih
menggunakan leaflet dikarenakan leaflet
memiliki efektivitas dan leaflet dalam
memberi informasi yang mudah diingat
dan dipahami (Gani dkk., 2014)

Penelitian ini  sangat penting
dilakukan dalam kaitannya dengan
kegiatan pembelajaran tentang
pemanfaatan  jenis-jenis  tumbuhan
khususnya pada mata pelajaran biologi
yang merupakan bagian dari
pembelajaran sains pada materi plantae.
Penelitian  ini  dilakukan  untuk
melengkapi kajian tentang pembelajaran
biologi di sekolah, contohnya pada mata
pelajaran biologi kelas X yang terdapat
pada materi tentang plantae. Khususnya
pada sub materi flora (tumbuh-
tumbuhan). Selain itu penelitian ini juga
sangat penting dilakukan dalam media
pembelajaran biologi dalam bentuk
lefleat yang nantinya dapat
mempermudah  informasi  mengenai
jenis tumbuhan yang digunakan dalam
tradisi keagamaan terhadap masyarakat
Khususnya anak generasi muda yang
masih awam pengetahuannya tentang
tradisi  keagamaan dan nantinya
dikembangkan di bidang pendidikan,
sehingga dapat digunakan sebagai
sumber belajar bagi peserta didik.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti melakukan penelitian untuk
membuat  leaflet  serta  menguji
kelayakannya untuk digunakan pada
materi plantae kelas X SMA Negeri 2
Kendari.

METODE

Bentuk penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif. Penelitian
ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu
pembuatan media leaflet dan validasi
media leaflet  sebagai media

pembelajaran. Peneliti melaksanaquﬁIai

penelitian di SMA Negeri 2 Kendari.

Analisis Kelayakan Media
Pembelajaran

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data kuantitatif. Data
penilaian yang diperoleh dari validator
dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan dijadikan sebagai acuan untuk
merevisi produk, sehingga
menghasilkan produk yang layak.
Desain produk yang dikembangkan
dinilai olen  validator  dengan
menggunakan lembar validasi
(Ernawati & Sukardiyono, 2009).

Data yang dikumpulkan dari
penelitian ini adalah hasil validitas
media ajar. Data ini dianalisis dengan
analisis deskriptif. Data kelayakan
media berupa skala likert 1-5.
Memberikan skor untuk setiap item
dengan jawaban Sangat Baik (5), Baik
(4), Cukup Baik (3), Kurang Baik (2),
Tidak Baik (1).

Tabel 1. Kategori Penilaian Validitas
Media Lefleat

Rentang Kategori

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

= N Wbk o

Menjumlahkan skor total tiap
validator untuk seluruh indikator.
Pemberian nilai validasi dengan rumus:

Validasi =
( Skor yang diperoleh

Juml;ah skor tertinggi

x 100%)

Tabel 2. Kriteria Penetapan Tingkat
Kevalidan Lefleat

Rentang Kategori
0-20 Tidak Baik
21-40 Kurang Baik
41-60 Cukup Baik
61-80 Baik
81-100 Sangat Baik
HASIL
Hasil Uji Kelayakan Media

Pembelajaran Lefleat Materi Plantae

Leaflet memiliki bentuk dan
desain yang menarik pembacanya,
maka leaflet memiliki desain yang
terdiri dari 3 halaman, dan dibentuk
menjadi selembar lipatan. Leaflet juga
memiliki ciri-ciri yang tulisannya terdiri
dari 200 hingga 400 kata. Dalam
penulisannya, leaflet ditulis dengan font
yang menarik, disertai dengan beberapa
gambar pendukung. Leaflet dicetak
dengan ukuran kertas 20 hingga 30 cm,
menggunakan art paper atau art carton,
yang dilipat menjadi 3 lipatan, agar
terlihat lebih simpel dan menarik. Di
dalam leaflet, terdapat beberapa
informasi singkat, padat dan jelas,
tentang produk atau perusahaan, logo,
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alamat, kontak yang bisa dihubungi,
dan juga penawaran-penawaran yang
ingin disampaikan kepada pembacanya.
Desain leaflet juga memiliki ciri-ciri
yang gambarnya dibuat sesuai dengan
informasi yang terdapat dalam leaflet,
dengan tata letak gambar sesuai dengan
penempatannya dan tidak terlalu
memenuhi leaflet, dan diberi warna
yang cerah, agar mudah dibaca oleh
pembacanya. Tampilan lefleat yang
telah divalidasi dapat dilihat pada

gambar 1 dan 2.
Uji kelayakan bahan ajar leaflet
materi plantae  dilakukan dengan

ang
+ Peleburan antara gamet jantan dan gamet betina
: Pembuluh angkut yang berfungsi mengangkut hasil

: va matahari
+ Sel kelamin reproduktif yang matang

ingium : Tempat pembentukan gamet

ofit  : Proses pembuatan gamet

pada lumut hati

RS
: Lapisan jaringan pada tumbuhan yang selnya aktif

—
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melibatkan dosen Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Kendari dan Guru SMA
Negeri 2 Kendari sebagai validator ahli
materi dan ahli media, Kelayakan bahan
ajar leaflet ini dinyatakan layak
berdasarkan hasil validasi dari ahli
materi dan ahli media. Penelitian ini
akan dibatasi pada beberapa tahap.
Tahap-tahap tersebut yaitu: a) Tahap
pengumpulan informasi; b) Tahap
perencanaan; dan c) Tahap pembuatan
bahan ajar; d) Tahap validasi dan uji
kelayakan media bahan ajar.

Plantae

Kompetensi

Dasar

o Klasifikasi  kingdom
(tumbuhan)

plantae

Tujuan
Pembelajaran

* Menjelaskan pengertian dari kingdom
plantae (tumbuhan)

* Menjelaskan  Klasifikasi  kingdom
plantae (tumbuhan) dalam tradisi
keagamaan suku Bugis di Desa
Puumbolo Kabupaten Kolaka Utara

il.com

MM alvianakadari23@g

Gambar 1. Tampilan lefleat media pembelajaran biologi nampak dari depan
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'Apa itu Plantae?

Plantae adalah salah satu
kingdom dalam taksonomi yang
dikenal sebagai tumbuhan.
Anggotanya merupakan kelompok
organisme eukariotik Itiselul
yang memiliki dinding sel dan

Wemaiin) Magnoii Mowocs  Pendinsics Pundunace  Pundans  Pundamis

klorofil. Sehingga dalam biologi,
tumbuhan adalah organisme
eukariota multiseluler yang tergolop
ke dalam kerajaan Plantae.

Tabel 1. Klasifikasi Jenis-jenis
Plantae dalam Tradisi Keagamaag

Gambar 2. Tampilan Media Pembelajaran Lefleat Biologi Nampak dari belakang

Validasi Ahli Media
Tabel 3. Aspek Penilaian Indikator oleh Ahli Media pertama

Tabel 3. Bagian Tumbuhan
yang dimanfaatkan

FPaeff [Fe of §fn gl

Pif

s
f

peerrefeneghrnenn o

No. Indikator Penilaian Kriteria  Presentase (%)
A. Kualitas Grafik
1.  Proporsional loyout (tata 5 Sangat 100%
letak teks dan gambar) Baik
2. Kesesuaian pemilihan 4 Baik 80%
bacround
3. Kesesuaian proporsi warna 5 Sangat 100%
Baik
B. Kualitas Gambar
4, Kemenarikan sajian 4 Baik 80%
Gambar
5. Kesesuaian gambar dengan 5 Sangat 100%
materi Baik
C. Tipografi Isi Media Mudah di Baca
6.  Lebar susunan teks normal 5 Sangat 100%
Baik
7. Spasi antar baris susunan 5 Sangat 100%
teks normal Baik
8.  Spasis antar huruf normal 5 Sangat 100%
Baik
D. llustrasi Isi
9.  Mampu mengungkapkan 5 Sangat 100%
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makna/arti objek Baik
10. Kreatif dan dinamis Baik 80%
Jumlah 47 Sangat 94%
Baik

Keterangan : x = Skor yang diperoleh, y = Skor yang diharapkan

Tabel 3 adalah hasil penilaian dari
ahli media pertama terhadap aspek
tampilan media ditinjau dari kualitas

pertama sebagaimana yang disajikan
dalam analisis data sebagai berikut.

media mendapatkan presentase 94%. Nilai Validasi
Maka apabila dikonversikan kedalam (5’“’”“”9 diveroleh 100%)
data kualitatif kualitas media lefleat Jumlah skor tertinggt
termasuk dalam kategori “Sangat

= (£x 100%)

Baik” sehingga layak digunakan = 949,
sebagai media pembelajaran.
Presentase penilaian oleh ahli media
Tabel 4. Aspek Penilaian Indikator oleh Ahli Media Kedua
No. Indikator Penilaian Kriteria Presentase (%0)
A. Kualitas Grafik
1.  Proporsional loyout (tata 2 Kurang 40%
letak teks dan gambar)
2. Kesesuaian pemilihan 4 Baik 80%
bacround
3. Kesesuaian proporsi warna 3 Cukup 60%
B. Kualitas Gambar
4.  Kemenarikan sajian gambar 3 Cukup 60%
5. Kesesuaian gambar dengan 3 Cukup 60%
materi
C. Tipografi Isi Media Mudah di Baca
6.  Lebar susunan teks normal 4 Baik 80%
7. Spasi antar baris susunan 4 Baik 80%
teks normal
8.  Spasis antar huruf normal 4 Baik 80%
D. llustrasi Isi
9.  Mampu mengungkapkan 3 Cukup 60%
makna/arti objek
10. Kreatif dan dinamis 3 Cukup 60%
Jumlah 33 Baik 66%0

Keterangan : x = Skor yang diperoleh, y = Skor yang diharapkan

media mendapatkan presentase 66%.
Maka apabila dikonversikan kedalam
data kualitatif kualitas media lefleat

Tabel 4 adalah hasil penilaian
dari ahli media kedua terhadap aspek
tampilan media ditinjau dari kualitas
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termasuk dalam kategori “Baik” ( Skor yang diperoleh 100%)
sehingga layak digunakan sebagai Jumlah skor ge;“nggi

media  pembelajaran.  Presentase = (gx 100%)
penilaian oleh ahli media kedua = 66%

sebagaimana yang disajikan dalam
analisis data sebagai berikut.

Nilali Validasi =

Lembar Validasi Ahli Materi
Tabel 5. Aspek Penilaian Indikator oleh Ahli Materi Pertama
No. Indikator Penilaian  Kriteria Presentase
(%)

A. Cakupan Materi

1. Keluasan materi (berapa banyak 3 Cukup 60%
materi-materi yang dimasukkan
kedalam materi plantae)
2.  Kedalaman materi (detail konsep- 4 Baik 80%
konsep yang terkandung
didalamnya yang harus dipelajari
dan dikuasai oleh siswa
B. Akurasi (kebenaran dan ketepatan) bahan lefleat

3. Kejelasan bahan materi 4 Baik 80%
4.  Struktur organisasi/ urutan isi 3 Cukup 60%
materi
5. Kejelasan bahasa yang digunakan 4 Baik 80%
C. Kemuktahiran
6.  Kesesuain dengan perkembangan 5 Sangat 100%
ilmu pengetahuan Baik
D. Penyajian materi lefleat
8.  Penyajian materi dilengkapi dengan 5 Sangat 100%
ilustrasi gambar yang sesuai dengan Baik
pembahasannya
9.  Penyajian materi mengacu pada 4 Baik 80%
materi plantae
Jumlah 32 Baik 71%
Keterangan : x = Skor yang diperoleh, y = Skor yang diharapkan
Tabel 5 adalah hasil penilaian digunakan sebagai media
dari ahli materi pertama terhadap pembelajaran.
aspek penilaian materi ditinjau dari Nilai Validasi
kualitas ~ materi  mendapatkan ( Skor yang diperoleh 100%)
presentase  71%. Maka apabila Jumlah skor Lertinggt
dikonversikan kedalam data kualitatif = (Ex 100%)
kualitas media lefleat termasuk dalam = 71%

kategori “Baik” sehingga layak
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Tabel 6. Aspek Penilaian Indikator oleh Ahli Materi Kedua

No. Indikator Penilaian  Kriteria Presentase
(%)
A. Cakupan Materi
1. Keluasan materi (berapa banyak 3 Cukup 60%
materi-materi yang dimasukkan
kedalam materi plantae)
2. Kedalaman materi (detail konsep- 3 Cukup 60%
konsep yang terkandung didalamnya
yang harus dipelajari dan dikuasai oleh
siswa
B. Akurasi (kebenaran dan ketepatan) bahan lefleat
3. Kejelasan bahan materi 4 Baik 80%
4. Struktur organisasi/ urutan isi materi 4 Baik 80%
5. Kejelasan bahasa yang digunakan 4 Baik 80%
A. Kemuktahiran
6.  Kesesuain dengan perkembangan ilmu 5 Sangat 100%
pengetahuan Baik
B. Penyajian materi lefleat
8.  Penyajian materi dilengkapi dengan 3 Sangat 60%
ilustrasi gambar yang sesuai dengan Baik
pembahasannya
9.  Penyajian materi mengacu pada materi 5 Baik 100%
plantae
Jumlah 31 Baik 68%
Keterangan : x = Skor yang diperoleh, y = Skor yang diharapkan
Tabel 6 adalah hasil penilaian
dari ahli materi kedua terhadap aspek Nilai _
penilaian materi ditinjau dari kualitas Vandasi:( Skor yang diperoleh 100%)
materi mendapatkan presentase 68%. Jumiah skor tertinggt
Maka apabila dikonversikan kedalam = (gx 100%)
data kualitatif kualitas media lefleat = 68%
termasuk dalam kategori “Baik”
sehingga layak digunakan sebagai PEMBAHASAN

media pembelajaran. Presentase
penilaian oleh ahli materi kedua
sebagaimana yang disajikan dalam
analisis data sebagai berikut.

Kelayakan Pemanfaatan Media
Pembelajaran
Kelayakan Media

Skala pengukuran merupakan
suatu kesepakatan yang Digunakan
sebagai acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada
dalam alat ukur, sehingga alat ukur
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tersebut  bila  digunakan  dalam
pengukuran menghasilkan data
kuantitatif. Dalam pengukuran ini
digunakan skala likert untuk
mengembangkan  instrument  yang
digunakan dalam mengukur sikap,
persepsi dan pendapat seseorang atau
sekelompok orang terhadap suatu
produk  yang telah  diciptakan
(Sugiyono, 2019). Dengan bobot
penilaian 5, 4, 3, 2,1 atau pengukuran
sikap dengan kisaran positif hingga
negatif. Sebagaimana dalam penelitian
ini, produk yang dinilai yaitu media
pembelajaran lefleat.

Media pembelajaran yang layak
harus sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai sesuai
dengan pernyataan Sumiati (2017)
bahwa pengunaan media pembelajaran
termasuk didalamnya sumber belajar,
dan alat-alat pelajaran, disesuaikan
dengan isi atau materi pembelajaran
dan tujuan yang hendak dicapai,
menurut  Widyoko (2011) media
pembelajaran dinyatakan layak
berdasarkan konversi data kuntitatif ke
data kualitatif dengan skala likert dan
pedoman hasil data kuantitatif ke data
kualitatif. Kelebihan media leaflet
sebagai media pembelajaran vyaitu
simpel, ringkas dan mudah dibawa.
Desain yang simpel tersebut membuat
peserta didik tidak membutuhkan
banyak waktu dalam  memahami
informasi yang disajikan.

Validasi uji kelayakan leaflet
plantae ahli media yang dilakukan oleh
dosen Bapak Ir, Muragmi Gazali, M.Ed
menunjukkan total nilai nyata 94%.
Nilai ini dikategorikan “Sangat Baik
untuk nilai kelayakan ~menyatakan
bahwa  leaflet  “Sangat  Layak”
digunakan dengan revisi sesuai saran
yang telah diberikan. Adapun saran
yang telah diberikan oleh validator

adalah ukuran huruf diperbesar sedikit
(dibold), warna background diberi
warna agak terang agar tulisan kentara
dan validasi ahli media kedua yang
dilakukan oleh Guru SMA Negeri 2
Kendari yaitu Ibu Harlinda, S.Pd.
menunjukkan total nilai nyata 66%.
Nilai ini mendekati nilai sempurna
untuk nilai kelayakan menyatakan
bahwa leaflet layak digunakan dengan
revisi sesuai saran yang telah
diberikan. Adapun saran yang telah
diberikan oleh validator adalah untuk
gambar cover ditampilkan ciri khas
supaya memudahkan siswa menebak
gambar tersebut (menganalisis),
sebaiknya tabel jangan menggunakan
warna yang sama dengan gambar
tumbuhan dan sebaiknya gambar
tumbuhan paku tidak usah ditampilkan
karena tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Validasi uji  kelayakan leaflet
plantae yang dilakukan oleh ahli materi
yang pertama yaitu dosen Ibu Andi
Nurannisa Syam, M.Pd menunjukkan
total nilai nyata 71%. Nilai ini
mendekati nilai sempurna untuk nilai
kelayakan  leaflet  plantae  yang
dikembangkan. Penilaian dari validator
menyatakan  bahwa leaflet layak
digunakan dengan revisi sesuai saran
yang telah diberikan. Adapun saran
yang telah diberikan oleh validator
adalah sesuaikan isi lefleat dengan
tujuan pembelajaran dan perhatikan
keterbacaan huruf. Sedangkan ahli
materi yang kedua yaitu Guru SMA
Negeri 2 Kendari Ibu Puji Lestari, S.Pd
menunjukkan total nilai nyata 68%.
Nilai ini mendekati nilai sempurna
untuk nilai kelayakan leaflet plantae
yang dikembangkan.

Penilaian dari validator
menyatakan  bahwa leaflet layak
digunakan dengan revisi sesuai saran
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yang telah diberikan. Adapun saran
yang telah diberikan oleh validator
adalah perlu kejelasan ciri-ciri plantae
lengkap. Leaflet dinyatakan layak
karena menarik, sederhana dan sangat
murah, mudah dibawa karena bentuknya
kecil dan ringan bisa disimpan lama dan
digunakan berulang-ulang, bisa
dipelajari dan dibaca dimana saja dan
kapan saja, Informasi didalamnya dapat
mudah dibaca secara sekilas oleh pem
bacanya. Perpaduan teks, berwarna dan
gambar dalam halaman cetak yang
dikemas sedemikian rupa  dapat
menambah daya tarik, serta dapat
memperlancar pemahaman informasi
yang disajikan.

KESIMPULAN

Uji kelayakan bahan ajar lefleat
pada materi plantae dinyatakan “Sangat
Layak” Untuk digunakan berdasarkan
penilaian ahli media yang pertama
dengan nilai 94% dan penilaian ahli
media yang kedua memperoleh nilai
66%  dinyatakan  “layak”  untuk
digunakan. Sedangkan ahli materi yang
pertama  memperoleh  nilai  71%
dinyatakan “layak untuk digunakan dan
penilaian ahli materi yang kedua dengan
nilai 68%, sehingga dinyatakan layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam
proses pembelajaran.
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